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ABSTRAK
Paul Morris de Fretes (02070811)
Transfigurasi Diri Menurut Pandangan Filsafat Friedrich Nietzsche
VI+161 halaman; 2018
Kata-Kata Kunci: Diri Sebagai Struktur Sosial (Seele als Gesellschafibau), Dorongan
(Drives/Triebe), Cogito, Ego Transendental, Manusia yang Melampaui (Overman /
Ub h), Moralitas Budak, Moralitas Kristiani, Moralitas Tuan, Multiplisitas
Subyektif (Seele als Subjekts-Vielheir), Nihili Pel Diri (Self-Ov ing),
Penguasaan Diri (Self-Mastery), Penciptaan Diri (Self-Creation), Revaluasi seluruh nilai
{Revaluation of All Values), Perasaan (Affects/ Affekte), Transfigurasi Diri (Self-

Transfiguration)

Isi Abstrak: Penelitian pada tesis ini bertujuan untuk menunjukan hubungan antara
transfigurasi diri dengan proyek filsafat moral Nietzsche yakni revaluasi seluruh nilai
(Revaluation of all Values). Revaluasi seluruh nilai adalah jawaban atas nihili
prediksi_akan terjadi akibat runtuhnya moralitas Kristiani. Tanpa transfigurasi

me yang ia

i yakni
perubahan bentuk diri lama yang usang menjadi bentuk diri yang lebih luhur dan mulia,
penilaian ulang seluruh nilai tidak dapat dilakukan. Jalan menuju transfigurasi diri pertama-
tama adalah dengan memahami gagasan tentang diri. Pemahaman tepat tentang diri akan
membuka potensi sehingga sescorang mampu memberi jarak pada moralitas dan
menuntunnya agar memiliki kualitas Moralitas Tuan. Sebaliknya, pandangan tentang diri

yang tidak tepat akan untuk ikuti nilai-nilai moral yang dihasilkan oleh
tradisi secara membuta, cermin kualitas Moralitas Budak. Pada karya ini akan ditelaah kritik
Nietzsche terhadap gagasan *diri® dalam pand: disional yaitu pand. Descartes
tentang cogifo dan pand: ego dental I | Kant, Knitik ini menjadi titik

berangkatnya membangun konsep diri sebagai multiplisitas subyektif (Seele als Subjekts-
Vielheif) dan diri sebagai struktur sosial (Seele als Gesellsehafibau) yang tersusun dari
elemen-clemen konstituen berupa macam-macam derongan (Drive/Triebe) dan perasaan
(Affects/Affekte). Seiclah memahami interaksi khaotik antar clemen pembentuk diri, jalan
menuju transfigurasi diri adalah dengan melakukan disiplin diri yakni penguasaan diri (self-

mastery), penci| diri (selfs ion), dan p diri (self-overcoming). secara terus
menerus sebagaimana tercermin pada Konsep Manusia yang Melampaui (Overman /
Ubermensch). Saat keterserakan unsur-unsur diri dapat ditransfigurasikan dan apa yang
disebut diri dapat tercapai, seseorang mampu memeriksa bermacam motif pada nilai-nilai

yang dip lya maupun
suatu budaya, atau peradaban. Pada akhimya akan ditunjukkan bahwa transfigurasi diri

ilai moral yang dip oleh banyak orang,

merupakan syarat dan kunci dapat dilakukannya penilaian ulang seluruh nilai dalam
kerangka filsafat Friedrich Nietzsche.

Dafiar Acuan: 78 (1968-2016)

Dr. A. Setyo Wibowo

vi



Daftar Pustaka

Bahan Utama

Nietzsche, Friedrich 1999, "On Truth and Lies in A Non-Moral Sense,” dalam Raymond Geuss
[peny.] dan Robert Speirs [penerj.] 1999, The Birth of Tragedy and Other Writings,
Cambridge: Cambridge University Press

—---—--1996, Untimely Meditations, diterjemahkan oleh R.J. Hollingdale, Cambridge:
Cambridge University Press

—ennene-1996, Human, All Too Human: A Book for Free Spirits, diterjemahkan oleh R.J.
Hollingdale, Cambridge: Cambridge University Press

-=--=--1997, Daybreak: Thoughts on The Prejudices of Morality, diterjemahkan oleh R.J.
Hollingdale, Cambridge: Cambridge University Press

e 2007, The Gay Seience: With a Prelude in German Rhymes and an Appendix of Songs,

diterjemahkan oleh Josefine Nauckhoff, Cambridge: Cambridge University Press
---1982, “Thus Spoke Zarathustra®, diterjemahkan olch Walter Kaufman dalam The
Portable Nietzsche, 1982, New York: The Viking Press (Penguin)

—memeenee-2006, Thus Spoke Zarathustra: A Book for All and None, ditcrjemahkan oleh Adrian del
Caro, Cambridge: Cambridge University Press

-------- 2006, Bevond Geod and Evil, diterjemahkan oleh Judith Norman, Cambridge:
Cambridge University Press
2006, On the Genealogy of Morality. di
Cambridge University Press

amemmeme-2007, “Twilight of The [dols,” dalam Judith Norman [penerj ] Aaron Ridley [peny.] 2007,
Nietzsehe: The Anti-Chrisi, Fece Homo, Twilight of the Idols, Cambridge: Cambridge
University Press

---—=--2007, “The Anti-Christ,” dalam Judith Norman [penerj] Aaron Ridley [peny.] 2007,
Nietzsche: The Anii-Christ, Eece Homo, Twilight of the Idols, Cambridge: Cambridge
University Press

thkan oleh Carol Dicthe, Cambridge:

—meemee=-2000, “Ecce Homo™ diterjemahkan aleh Walter Kaufman dalam Basic Writings of
Nietzsche, 2000, New York: The Modern Library
2007, “Ecce Homo: How to Become What You Are,” dalam Judith Norman [penerj.] Aaron
Ridley [peny.] 2007, Nietzsche: The Anti-Christ, Ecce Homo, Twilight of the Idols,
Cambridge: Cambridge University Press
--1968, The Will to Power, diterjemahkan oleh Walter Kaufman dan R.J.

Hollingdale, New York: Vintage Books
B --2006, Writing from the Late Notebooks, diterjemahkan oleh Kate Sturge, Cambridge:
Cambridge University Press

157



Bahan Pendukung

Anderson, R. Lanier 2012, “What is a Nietzschean Self?” dalam Christopher Janaway dan Simon
Robertson [peny.] 2012, Nietzsche, Naturalism, Normativity, Oxford: Oxford
University Press

----m--2013, “Nietzsche on Autonomy,” dalam Ken Gemes dan John Richardson [peny.] 2013, The
Oxford Handbook of Nietzsche, Oxford: Oxford University Press

Atkins, Kim 2005, Self and Subjectivity, Cornwall: Blackwell Publishing

Audi, Robert 1999, The Cambridge Dictionary of Philosophy, New York: Cambridge University
Press

Baressi, John dan Raymond Martin 2011, “History as a prologue: Western Theories of Self”, dalam
Shaun Gallagher, 2011, Oxford Handbook of the Self, New Y ork: Oxford University
Press

Bunnin, Nicholas dan Jiyuan Yu 2004, The Blackwell Dictionay of Western Philosophy, Cromwell:
Blackwell Publishing

Burnham, Douglas 2015, The Nietzsche Dictionary, London: Bloomsbury

Brobjer, Thomas H. 2008, Nietzsche s Philosophical Context: An Intellectual Biography, Chicago:
University of [llinos Press

Clark, Maudemaric dan Brian Leiter 2012, “Nictzsche: Daybreak,” dalam Robert Pippin [peny.]

2012, Introduetion ta Nieizsche, Cambridge: Cambridge University Press

-dan David Dudrick 2012, The Soul of Nieizsche's Beyond Good and Evil, NewYork:

Cambridge University Press Constéincio, Jodo, Maria Jodio Mayer Branco, dan Bartholomew

Ryan [peny.] 2015, Nietzsehe and The Problem of Subjectivity, Berlin: de Gruyter

Conway, Daniel 1997, Nietzsche and the Political, New York: Routledge

De Sousa, Luis dan Marta Faustino 2015, "Nietzsche and Schopenhauer on the “Self” and the *
Subject™ dalam Constineio, Jodo, Maria Jodo Mayer Branco, dan Bartholomew Ryan
[peny.] 2015, Nietzsche and The Problem of Subjectivity, Berlin: de Gruyter

Diethe, Carol 2014, Histarical Dictionary of Nietzscheanism, edisi ketiga, Plymouth: The Scarecrow

Press

Fink, Eugen 2003, Nietzsche 's Philosophy, New York: Continuum

Gallagher, Shaun 2011, Oxford Handbook of the Self. New York: Oxford University Press

Gori, Pietro 2015, "Psychology without a Soul, Philosophy without an I: Nietzsche and 19th Century
Psychophysics (Fechner, Lange, Mach)" dalam Constincio, Jodo, Maria Jodo Mayer Branco,
dan Bartholomew Ryan [peny.] 2015, Nietzsche and The Problem of Subjectivity, Berlin: de
Gruyter

Gemes, Ken dan Simon May, [peny.] 2009, Nietzsche on Freedom and Autonomy, New York: Oxford

University Press

158



-------- dan John Richardson [peny.] 2013, The Oxford Handbook of Nietzsche, Oxford: Oxford
University Press

Guay, Robert, 2013, “Order of Rank” dalam Ken Gemes dan John Richardson [peny.] 2013, The
Oxford Handbook of Nietzsche, Oxford: Oxford University Press

Haar, Michel, 1996, Nietzsche and Metaphysics, diterjemahkan oleh Michael Gendre, Albany: State
University of New York Press

Harari, Yuval Noah, 2016, Homo Deus, London: Vintage Books

Hill, R. Kevin 2003, Nietzsche s Critiques: The Kantian Foundation of His Thoughts, New York:
Oxford University Press

Horstman, Rolf-Peter, 2012, “Nietzsche: Beyond Good and Evil,” dalam Robert Pippin [peny.] 2012,
Introduction to Nietzsche, Cambridge: Cambridge University Press

Jackson, Roy, 2014, Nietzsche: A Complete Introduction, London: Hodder & Stoughton

Jaggard, Dylan 2013, “Ni he's Antichrist,” dan John Ri [peny.] 2013, The Oxford
Handbook af Nietzsche, Oxford: Oxford University Press

Janaway, Christopher, 2002, Schopenhauer: A Very Short Introduetion, New York: Oxford

University Press
--2007, Be) Selfl. Reading Nietzsche s Genealogy, 1.ondon: Oxford University
Press

wmnennee-2009, “Autonomy, Affects, dan the Self in Nictzsche's Project of Genealogy,” dalam Ken

Gemes dan Simon May, [peny.] 2009, Nietzsche on Freedom and Autonomy, New York:

Oxford University Press
Jopling, David A. 2000, Seif-Knawledge and The Self. New York: Routledge
Kastafanas, Paul 2015, “Kant and Ni he on Self-Ki ledge.” dalam C il Jodo, Maria

Jodio Mayer Branco, dan Bartholomew Ryan [peny.] 2015, Nietzsche and The Problem of
Subjectivity, Berlin: de Gruyter

<memeee-2016, The Nietzschean Self: Moral Psychology, Agency, and the Uncanscious, Oxford:
Oxford University Press

Leiter, Brian 2015, Nietzsche on Merality, edisi kedua, New York: Routledge

Lorens Bagus, 2002, Kamus Filsafai, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Martin, Raymond dan John Baressi, 2006, The Rise and Fall of the Soul and Self: An Intellectual
History of Personal Identity, New York: Columbia University Press

Matsumoto, David [peny.] 2009, The Cambridge Dictionary of Psychology, Cambridge: Cambridge

University Press
Nehamas, Alexander 1985, Nietzsche: Life as Literature, Cambridge: Harvard University Press
Pearson, Anscll Keith 2006, A Caompanion to Ni he, Cormwall: B Publishi
Pippin, Robert 2012, Introduction to Nie he, Cambridge: Cambridge University Press

--2012, Nietzsche: “Thus, Spoke Zarathustra,” dalam Robert Pippin [peny.] 2012,

159



Introduction to Nietzsche, Cambridge: Cambridge University Press

Raymond Geus, “Introduction to The Birth of Tragedy,” dalam Robert Pippin [peny.] 2012,

Introduction to Ni he, Cambridge: Cambridge University Press

Richardson, John 1996, Nietzsche 's System, New York: Oxford University Press

=eemnenee-2004, Nietzsche's New Darwinism, New York: Oxford University Press

=meee=--2006, “Nietzsche on Time and Becoming,” dalam Keith Ansell Pearson [peny.], A
Cr ion to Nietzsche, Comwall, Blackwell Publishi

-eeereeen2009, “Nietzsche’s Freedom,” dalam Gemes, Ken dan Simon May, [peny.] 2009, Nietzsche
on Freedom and Autonomy, New York: Oxford University Press

Ridley, Aaron, “Nietzsche: The Anti-Christ, Ecce Homo, Twilight of the Idols,” dalam Pippin,
Robert 2012, Iatroduction to Nietzsche, Cambridge: Cambridge University Press
ki, Riidiger 2002, Ni he: A Philosaphical Biography, Granta Books: London

Schacht, Richard 1983, Nietzsche, Mew York: Routledge

Schroeder, William R. 2005, Continental Philosophy: A Critical Approach, Comwall: Blackwell

Publishing

Setyo Wibowo, A, 2004, Gaya Filsafat Nietzsche, Yogyakarta: Galang Press

Solomon, C. Robert 2003, Living with Nietzsche: What the Great. ‘Immoralist’ Has to Teach Us,
New York: Oxford University Press

Spinks, Lee 2003, Friedrich Nieizsche, New York: Routledge

Stellino, Paul 2013, “Self-Knowledge, Genealogy, Evolution,” dalam Constdneio, Joio,
Maria Joiio Mayer Branco, dan Bartholomew Ryan [peny.] 2015, Nietzsche and The
Problem of Subjectivity, Berlin: de Gruyter

Taylor, Charles 1989, Sources of the Self: The Making of Modern Identify, Cambridge: Cambridge

University Press

West, David 1996, 4n Introduction to Conti ! Philosophy, Cambridge: Polity Press
Williams, Bernard, 2012, “The Gay Science,” dalam Robert Pippin [peny.] 2012, “Introduction to
Ni he,” Cambridge: Cambridge University Press

Sumber Referensi Internet, dan Teks Lainnya

Setyo Wibowo, A., Friedrich Nietzsche (1844-1900): Guru Pencuriga Dengan Metode
Genealoginya, teks kuliah umum di Salihara, 16 Januari 2009

Anderson, R. Lanier, "Friedrich Nietzsche”, dalam The Stanford Encyclopedia of Philosophy,
hitp://plato.stanford.edw/archives/sum2017/entries/ nietzsche diakses pada Januari 2018

Brook Andrew, "Kant's View of The Mind and Consciousness of Self,"

hitps://pl: stanford.ed ies/k ind/diak pada Februari 2018

Brook Andrew dan Paul Raymont, "The Unity of Consciousness”, dalam The Stanford Encyclopedia
of  Philosophy  (Summer 2017  Edition), Edward N. Zalta [peny.].

160



hitps://plato.stanford edu/archi 2017/entri i ity/diakses pada
Januari 2018

Belief-Desire  Psychology, htips:/hilo.hawaii.edu/~ronald/310/310-BD-psychology.htm diakses
pada Februari 2018

Hartfield, Gary, "René Descartes”, dalam Edward N. Zalta [Peny.] The Stanford Encyclopedia of
Philosophy (Summer 2016 Edition)
https://plato.stanford.edu/archives/sum201 6/entries/descartes/ diakses pada Januari 2018

Nietzsche Source, “Nachgelassene Fragmente Frithjahr—Sommer 1883 - eKGWB/NF-1883,7[94]",
http://www.nietzschesource.org/#eK GWB/NF-1883,7[94]diakses pada 2 Februari 2018

Schlosser, Markus, "Agency”, dalam Edward N. Zalta [Peny.] The Stanford Encyclopedia of
Philosophy (Fall 2015 Edition)
https://plato.stanford.edu/archives/fall201 5/entries/agency/diakses pada Januari 2018

Wicks, Robert, "Nictzsehe's Life and Works", dalam Edward N. Zalta [Peny.] The Stanford

Encyclopedia of Philosophy (Summer 2017 Edition)
hitps://plato.stanford.edu/archivesfsum201 7/entries/nictzsche-life-works/  diakses  pada
Margt 2018

Wilkerson, Dale, “Friedrich Nietzsche ( 1844-1900)," dalam Internet Encyclopedia of Philosophy,
hitps://www.iep.utm.edunictzseh/ diakses pada Maret 2018

161



